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ABSTRAK

Telah dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraksi daun dewa (Gynura
pseudochina (L.)DC) terhadap Propionibacterium acnes dan Staphylococcus
epidermidis. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metoda difusi agar pada
konsentrasi 20 %, 10 %, 5 % dan 2,5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun
dewa (Gynura pseudochina (L.) DC) dapat menghambat pertumbuhan
Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis. Diameter daerah hambat
yang paling besar ditunjukkan oleh fraksi etil asetat pada konsentrasi 20 % dengan besar
diameter hambat masing-masing adalah 12 mm.



1. PENDAHULUAN

Jerawat merupakan penyakit kulit yang dikenal dengan acne vulgaris, hampir
semua orang pernah mengalaminya. Jerawat sering dianggap sebagai kelainan kulit
yang timbul secara fisiologis. Hal ini umumnya terjadi pada umur sekitar 14-17 tahun
pada wanita, 16-19 tahun pada pria dan akan menghilang dengan sendirinya pada usia
sekitar 20-30 tahun. Namun kadang-kadang terutama pada wanita, jerawat menetap
sampai dekade umur 30 tahun lebih (Djuanda, et al., 1999; Brook, 2005).

Jerawat adalah suatu proses peradangan kronik kelenjar-kelanjar polisebasea
yang ditandai dengan adanya komedo, papul, pustul dan nodul. Penyebaran jerawat
terdapat pada muka, dada, punggung yang mengandung kelenjar sebasues (Harper,
2007).

Jerawat dapat disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes dan
Saphylococcus epidermidis. Bakteri ini tidak patogen pada kondisi normal, tetapi bila
terjadi perubahan kondisi kulit, maka bakteri tersebut berubah menjadi invasif. Sekresi
kelenjar keringat dan kelenjar sebasea yang menghasilkan air, asam amino, urea, garam
dan asam lemak merupakan sumber nutrisi bagi bakteri. Bakteri ini berperan pada
proses kemotaktik inflamasi serta pembentukan enzim lipolitik pengubah fraksi sebum
menjadi massa padat, yang menyebabkan terjadinya penyumbatan pada saluran kelenjar
sebasea (Wasitaatmadja, 1997; Djuanda, et al., 1999; Jawetz dan Adelberg’s, 2005).

Pemanfaatan bahan alam sebagai obat tradisional di Indonesia akhir-akhir ini
meningkat, bahkan beberapa bahan alam telah diproduksi secara fabrikasi dalam skala
besar. Penggunaan obat tradisional dinilai memiliki efek samping yang lebih kecil

dibandingkan dengan obat yang berasal dari bahan kimia, disamping itu harganya lebih



terjangkau. Selain itu keuntungan lain penggunaan obat tradisional adalah bahan
bakunya mudah diperoleh dan harganya yang relatif murah (Putri, 2010).

Salah satu tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat
tradisional adalah daun dewa (Gynura pseudochina (L.) DC), dari family Asteraceae
yang dikenal dengan nama sambung nyawa, ngokilo atau wanakilo (Suharmiati et al,
2004). Umumnya ditanam dipekarangan rumah sebagai tanaman obat yang hampir
seluruh bagian tanamannya dapat digunakan. Untuk pemakaian luar seperti memar atau
radang, daun atau umbi segar digiling halus lalu ditempelkan pada bagian tubuh yang
sakit (Wijayaksuma, 1996). Daun yang telah ditumbuk juga bisa digunakan untuk obat
bisul dan jerawat (Poerba, 2005). Selain itu daun dewa juga mempunyai khasiat sebagai
obat demam, anti-inflamasi, reumatik, penurun kadar gula darah, dan luka bakar
(Suharmiati et al, 2004; Putri, 2007).

Berdasarkan penelitian sebelumnya daun dewa terbukti dapat menurunkan kadar
gula darah (Rendowati, 2004), mengurangi peradangan (anti inflamasi) (Naila, 2001),
menurunkan arterosklerosis (Zeriska, 2009). Selain itu ekstrak etanol daun dewa juga
dapat menurunkan kadar asam urat mencit putih jantan galur balb-c hiperurisemia
(Fitria, 2008). Beberapa penelitian lainya juga menyatakan daun dewa dapat digunakan
sebagai obat antikanker (Sajuthi, 2000; Sajuthi 2001).

Tanaman ini mengandung alkaloid, saponin, flavonoid, minyak atsiri dan tanin
(Dalimartha, 2000). Menurut penelitian ekstrak etanol daun dewa telah diketahui
mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, tanin dan triterpenoid (Sajuthi, et al., 2000).
Hasil analisis kualitatif dengan metode kromatografi lapis tipis yang dilakukan
Sudarsono et al., (2002) mendeteksi adanya sterol, triterpen, senyawa fenolik, polifenol,

dan minyak atsiri. Sugiyanto et al., (2003) juga menyatakan berdasarkan penelitian



yang dilakukan bahwa dalam fraksi polar etanol daun tanaman G. pseudochina terdapat
tiga flavonoid golongan flavon dan flavonol.

Berdasarkan penggunaan daun dewa secara tradisional sebagai obat jerawat serta
kandungan kimia yang terdapat dalam daun dewa, maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui aktivitas antibakteri dari ekstrak dan fraksi daun dewa terhadap bakteri

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai
berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan fraksi daun dewa dapat
menghambat pertumbuhan bakteri P. acnesdan S epidermidis.

2. Diameter daerah hambat terhadap bakteri P. acnes dan S epidermidis yang
paling besar ditunjukkan oleh fraksi etil asetat pada konsentrasi 20 % dengan
diameter daerah hambatan masing-masing adalah 12 mm.

3. Dari analisa statistik dengan analisa varian (ANOVA) dua arah aktivitas
antibakteri ekstrak dan fraksi daun dewa menunjukkan hasil yang bermakna
(sig.<0,05) bahwa perbedaan konsentrasi ekstrak dan fraksi daun dewa
mempengaruhi aktivitas antibakteri. Dan uji lanjut wilayah berganda Duncan

menunjukkan hasil yang berbeda nyata (sig.<0,05).

4.2 Saran
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengisolasi senyawa aktif fraksi
etil asetat daun dewa ( Gynura pseudochina (L.) DC) dan bisa dilanjutkan untuk

pembuatan masker untuk wajah.
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